
 

     80 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan tentang tradisi atik tolak 

bala di Kenagarian Lurah Ampalu Kecamatan VII Koto Sei. Sariak dalam 

tinjauan aqidah Islam, maka penulis menyimpulkan bahwa: 

1. Tradisi atik tolak bala adalah suatu tradisi yang dilakukan di Nagari Lurah 

Ampalu dengan cara mengelilingi kampung disertai zikir dan dilengkapi 

dengan pueh-pueh atau syarat-syarat tertentu yang menjadi keharusan 

dalam tradisi atik tolak bala. Atik tolak bala yang pertama kali melakukan 

di Nagari Lurah Ampalu yaitu Abdul Hadad yaitu dengan melakukan 

keliling kampung lalu berhenti disatu persatu rumah dan setelah itu ia 

mendoakan syarat-syarat atau pueh-pueh yang disediakn oleh orang rumah 

masing-masing.. 

2. Tujuan dari tradisi atik tolak bala ini berdasarkan hasil penelitian di 

lapangan yaitu, untuk mengusir bala-bala yang ada, makhluk ghaib yang 

berada di kampung tersebut, supaya aman untuk menempati dan supaya 

tidak adanya gangguan lagi dari hal yang buruk-buruk. Adapun proses dari 

pelaksanaan atik tolak bala ini diadakan ketika kampung itu sudah tidak 

aman lagi baik bala yang bersifat kasar maupun yang bersifat halus. Bala 

yang bersifat kasar diantaranya banyaknya terjadi penyakit, terjadinya 

gagal panen yang terus-terusan, sering terjadi pertengkaram dan lain-lain, 

dan yang bersifat halus itu adalah hal-hal yang ghaib. 
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Adapun tahap persiapan ketika banyaknya terjadi hal yang buruk maka 

masyarakat berkumpul untuk menentukan kapan diadakan tradisi atik 

tolak bala di Nagrai Lurah Ampalu yang harus juga di hadiri oleh 

pemimpin tolak bala tersebut karena untuk menetapkan hari itu harus 

disepakati juga oleh pemimpin atik tolak bala. 

Tradisi atik tolak bala ini dilakukan pada bulan Safar yaitu tiga kali 

malam rabu. Tradisi atik tolak bala ini akan bisa dilakukan apabila sudah 

ada ketetapan harinya dan pada malam rabu minggu pertama dan ke dua 

tidak ada pueh-puehnya,namun pada malam rabu minggu ke tiga harus 

melengkapi syarat atau pueh-pueh, barulah tradisi ini dianggap sah dan 

memenuhui syarat-syarat yang telah ditetapkan, supaya kampung aman 

dari bala-bala yang ada. 

3. Adapun hasil penulis temukan di lapangan bahwasanya dengan adanya 

tradisi atik tolak bala ini ada yang tidak sesuai dengan aqidah Islam, 

karena dengan adanya melakukan tradisi atik tolak bala ini dalam 

prosesnya dapat menggoreskan aqidah seseorang karena telah 

mempercayai dengan adanya tradisi tersebut akan aman untuk menempati 

daerah tersebut. 

B. Saran-Saran 

Setelah penulis menjelaskan penjelasan dari bab pertama terakhir, maka 

disini penulis akan menyampaikan saran-saran yang berkaitan dengan skripsi 

ini, guna meningkatkan wawasan berfikir mahasiswa khususnya Fakultas 
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Ushuluddin dan Studi Agama Program Studi Aqidah dan Filsafat Islam. 

Saran-saran tersebut adalah: 

1. Kepada mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama Program 

Studi Aqidah dan Filsafat Islam agar dapat memahami secara 

mendalam tentang tradisi atik tolak bala di Nagari Lurah Ampalu 

Kecamatan VII Koto Sei. Sariak. Sehingga tidak terjadi penyimpangan 

dalam pola pikir. 

2. Kepada masyarakat dalam memahami Islam janganlah secara sempit 

akan tetapi secara rasional, dan universal sehingga Islam berkembang 

dari segi kuantitas dan kualitas. Terutama umat Islam di Nagari Lurah 

Ampalu Kecamatan VII Koto Sei. Sariak. 

3. Selanjutnya kajian yang penulis angkat sebagai skripsi hanyalah salah 

satu dari sekian yang ada di masyarakat kita, oleh sebab itu penulis 

menyarankan kepada para peminat kajian seperti ini supaya dapat lebih 

sempurna lagi. Sebab penelitian lapangan membutuhkan keseiriusan 

dan ketekunan. 

Terakhir penulis menyadari dalam penulisan skripsi ini masih ada 

kekurangan, kiranya pembaca dapat memberikan kritikan yang bersifat 

membangun demi kesempurnaan skripsi ini  atas partisipasinya penulis 

ucapkan terimakasih. 

 




